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ABSTRACT

Lemon peel contains antibacterial compounds such as flavonoids, saponins, and essential oils. This
study aims to determine the effect of ethanol concentration and maceration duration on the phenolic
compound content and antibacterial activity against Propionibacterium acnes of lemon peel extract
(Citrus limon L), as well as to identify the ethanol concentration and maceration duration that yield the
highest levels of phenolic compounds and antibacterial activity. The study used a factorial randomized
block design with two factors. The first factor was ethanol concentration, consisting of four levels: 65%,
75%, 85%, and 95%. The second factor was maceration time, consisting of three levels: 24 hours, 48
hours, and 72 hours. The data obtained were analyzed using analysis of variance (ANOVA) followed by
Duncan’s Multiple Range Test. The results showed that both ethanol concentration and maceration
duration had a highly significant effect on total yield, total phenolic content, and antibacterial activity
against Propionibacterium acnes. The interaction between treatments had a significant effect on total
yield but no significant effect on total phenolic content and antibacterial activity. The ethanol
concentration that resulted in the highest antibacterial activity against Propionibacterium acnes was
75%, with a clear zone of 13.52+1.00 mm, a total phenolic content of 49.29+6.57 mg GAE/g, and a yield
of 19.10+0.49%. The best maceration time to produce the highest lemon peel extract was 24 hours, with
a clear zone of 13.67+0.56 mm, a total phenolic content of 48.62+2.18 mg GAE/g, and a yield of
19.10+0.49%.
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ABSTRAK

Kulit jeruk lemon mengandung senyawa antibakteri seperti flavonoid, saponin, dan minyak atsiri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi etanol dan lama waktu maserasi
terhadap kadar senyawa fenolik dan aktivitas antibakteri Propionibacterium acnes ekstrak kulit jeruk
lemon (Citrus limon L) serta untuk menentukan konsentrasi etanol dan lama waktu maserasi yang
menghasilkan ekstrak kulit jeruk lemon (Citrus limon L) dengan senyawa fenolik dan aktivitas
antibakteri tertinggi. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok faktorial dengan 2 faktor.
Faktor pertama adalah konsentrasi etanol yang terdiri atas 4 taraf antara lain etanol 65%, 75%, 85% dan
95%. Faktor kedua yaitu waktu maserasi yang terdiri atas 3 taraf yaitu 24 jam, 48 jam dan 72 jam. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan Uji Duncan’s Multiple
Range Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi etanol dan lama waktu maserasi
berpengaruh sangat nyata terhadap total rendemen, total fenol dan aktivitas antibakteri
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Propionibacterium acnes. Interaksi antar perlakuan berpengaruh nyata terhadap total rendemen namun
tidak berpengaruh nyata terhadap total fenol dan aktivitas antibakteri Propionibacterium acnes.
Konsentrasi etanol tertinggi pada aktivitas antibakteri Propionibacterium acnes adalah konsentrasi
etanol 75% dengan zona bening 13,52+1,00 mm, total fenol sebesar 49,29+6,57 mg GAE/g, dan
rendemen sebesar 19,10+0,49%. Lama waktu maserasi terbaik untuk menghasilkan ekstrak kulit jeruk
lemon tertinggi yaitu 24 jam dengan zona bening sebesar 13,67+0,56 mm, total fenol sebesar 48,62
+2,18 mg GAE/g. dan rendemen sebesar 19,10+0,49%.

Kata kunci : antibakteri, kulit jeruk lemon, ekstraksi, konsentrasi etanol, waktu maserasi

PENDAHULUAN

Kulit jeruk lemon adalah salah satu bahan alam yang mengandung senyawa antibakteri. Bakteri
Propionibacterium acnes merupakan bakteri gram positif yang dapat menyebabkan infeksi kulit
berupa jerawat. Jerawat adalah penyakit kulit yang sering terjadi di kalangan masyarakat khususnya
pada usia remaja dan dewasa. Tidak jarang pula sebagian besar obat jerawat menyebabkan resistensi
sehingga jerawat dapat kambuh kembali (Soesanto dan Riyanto, 2017). Saat ini usaha pencarian
bahan alternatif lain sebagai antibakteri Propionibacterium acnes yang bersumber dari tanaman terus
dilakukan, salah satunya menggunakan lemon (Citrus limon L) (Meilina dan Hasanah 2018; Dewi et
al., 2020).

Kulit jeruk lemon mengandung senyawa antibakteri seperti flavonoid, saponin dan minyak atsiri.
Senyawa tersebut dapat diambil melalui proses ekstraksi (El-ghfar et al., 2016). Ekstraksi adalah
suatu metode yang dapat memisahkan senyawa aktif dalam suatu tanaman (Agung Nugroho, 2017).
Menurut Chairunnisa et al. (2019) terdapat beberapa faktor yang berpengaruh pada metode ekstraksi,
yaitu waktu, suhu, jenis pelarut, konsentrasi pelarut, perbandingan bahan pelarut dan ukuran partikel.
Perbedaan konsentrasi pelarut dapat mempengaruhi hasil ekstraksi. Konsentrasi etanol yang berbeda
dapat menyebabkan kelarutan senyawa bioaktif seperti flavonoid (Zhang et al. 2009). Selain
konsentrasi pelarut, waktu maserasi juga berpengaruh terhadap hasil ekstraksi. Waktu maserasi
berpengaruh terhadap senyawa yang dihasilkan. Pada penggunaan waktu yang singkat akan
menyebabkan tidak semua senyawa aktif larut dalam pelarut yang di gunakan. Namun dengan
menggunakan waktu maserasi yang terlalu lama dapat menyebabkan meningkatnya berat zat aktif
yang terekstrak dalam zat terlarut (Asworo dan Widwiastuti, 2023). Margaretta et al. (2011)
melaporkan bahwa pemilihan waktu pada proses ekstraksi harus tetap diperhatikan agar tidak
menyebabkan kerusakan pada bahan yang diproses.

Penelitian oleh Ariani et al. (2016) menggunakan ekstrak etanol 70% pada proses maserasi kulit
jeruk manis (Citrus sinensis) selama 3 hari mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
dengan baik. Pada ekstrak kulit jeruk manis menggunakan pelarut etanol 96% dengan lama maserasi
48 jam menghasilkan senyawa fenol 10 kali lebih tinggi (Muhtadi et al., 2014; Dewi, 2019). Younus
(2023), melaporkan bahwa ekstrak kulit jeruk lemon menggunakan etanol 90% yang dimaserasi
selama 3 hari mampu menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli, Klebsiella sp.,
Staphylococcus epidermis, Staphylococcus aureus dan sangat efektif digunakan sebagai antimikroba.
Latupeirissa et al. (2019), menggunakan pelarut etanol 96% lama maserasi 24 jam menunjukkan
bahwa ekstrak kulit jeruk lemon mampu menghambat pertumbuhan bakteri Porphyromonas
gingivalis. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi etanol dan lama waktu maserasi terhadap senyawa fenolik dan aktivitas
antibakteri Propionibacterium acnes ekstrak kulit jeruk lemon (Citrus limon L.) dan untuk
menentukan konsentrasi etanol dan lama waktu maserasi yang optimal dalam penghasilan ekstrak
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kulit jeruk lemon (Citrus limon L.) yang memiliki senyawa fenolik dan aktivitas antibakteri
Propionibacterium acnes tertinggi.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah buah jeruk lemon dengan tingkat
kematangan kuning segar yang diperoleh di pasar buah kedonganan Badung, Bali. Isolat murni
bakteri Propionibacterium acnes ATCC-6919 yang diperoleh di Laboratorium Agavi PT Agritama
Sinergi Inovasi. Bahan kimia yang digunakan antara lain pelarut teknis (etanol 65%, etanol 75%,
etanol 85%, etanol 95%). Media yang digunakan Nutrient Agar (NA) (Oxoid), Nutrient Broth (NB)
(Oxo0id). Bahan-bahan lain yang digunakan adalah folin ciocalteu 10%, NaHCO3 7,5%, methanol PA
(Merck), aquades standar, asam galat (Sigma Aldrich).

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, kertas saring kasar, kertas saring whattman
No. 1, kertas cakram 5,00 mm (Anvantec), ayakan 60 mesh, botol kaca gelap, blender (Philips),
laminar air flow, inkubator (memmert), autoclave, vortex (Barnstead Thermolyne Maxi Mix ),
tabung reaksi (Iwaki), bunsen, jarum oase, mikro pipet, spatula, batang bengkok, cawan petri (Iwaki),
gelas beker, timbangan analitik (Shimadzu), hotplate stirrer, pipet tetes, magnetic stirrer,
kulkas/freezer, corong, tisu, tabung reaksi, kertas label, kapas, karet dan alumunium foil. rotary
evaporator (Janke & Kunkel RV 06-ML), spektrofotometer UV/Vis.

Rancangan Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rancangan acak kelompok
faktorial dengan 2 faktor. Faktor pertama yaitu konsentrasi etanol (E) yang terdiri atas E1=65%,
E2=(75%), E3=(85%) dan E4=(95%). Faktor kedua yaitu waktu maserasi (M) yang terdiri atas
M1=24 jam, M2=48 jam dan M3=72 jam. kombinasi dua faktor didapatkan 12 variasi perlakuan.
Masing-masing perlakuan dilakukan 2 pengelompokan sesuai dengan waktu percobaan, sehingga
didapatkan 24 unit percobaan. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test).

Pelaksanaan Penelitian
Pembuatan bubuk kulit jeruk lemon

Kulit buah jeruk lemon dipotong bagian kulitnya dengan ukuran + 0,5 cm?, lalu dikeringkan
dengan suhu 50+2°C selama 15 jam, kemudian di haluskan dengan blender, setelah itu diayak dengan
ayakan 60 mesh dan menghasilkan bubuk kulit jeruk lemon.

Pembuatan ekstrak kulit jeruk lemon (Asendy et al., 2018)

Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah maserasi dengan pelarut etanol.
Bubuk kulit jeruk lemon ditimbang 15 g, dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer, ditambahkan pelarut
etanol konsentrasi 65%, 75%, 85% dan 95% (sesuai perlakuan) sebanyak 150 mL dengan rasio 1:10
(b/v), selanjutnya diaduk selama + 5 menit. Proses maserasi dilakukan menggunakan wadah gelap
dan dalam kondisi tertutup rapat. Waktu maserasi selama 24, 48 dan 72 jam (sesuai perlakuan) pada
suhu kamar +25°C. Proses maserasi dibantu dengan pengadukan selama +5 menit setiap 6 jam sekali.
Maserat selanjutnya disaring dengan kertas saring Whatman No 1 dan menghasilkan residu dan filtrat,
filtrat yang sudah diperoleh dievaporasi menggunakan rotary evaporator pada suhu 40°C dengan
tekanan 100mBar dan evaporasi dihentikan ketika sudah tidak ada pelarut yang menetes.
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Pembuatan media NA

Media Nutrient Agar (NA) merupakan media untuk platting. Pembuatan media NA dimulai
dengan memasukkan 6 g NA ke dalam Erlenmeyer lalu dilarutkan dengan aquadest sebanyak 300
mL, dipanaskan dan dihomogenkan dengan cara diaduk selama 10-15 menit di atas kompor,
kemudian dibiarkan hingga dingin sebelum disterilkan. Erlenmeyer ditutup menggunakan alumunium
foil, lalu sterilkan dengan menggunakan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121°C dengan tekanan
2 atm. Media dituangkan pada cawan petri sebanyak 15 mL dan dibiarkan memadat.
Pembuatan media NB

Media Nutrient Broth (NB) merupakan media cair yang digunakan untuk proses peremajaan
bakteri indikator (Propionibacterium acnes). Pembuatan media NB dimulai dengan memasukkan 2,4
g NB ke dalam Erlenmeyer, lalu dilarutkan dengan 300 mL aquadest, lalu didihkan dan aduk hingga
homogen. Kemudian Erlenmeyer ditutup dengan alumunium foil dan disterilkan dengan autoklaf
selama 15 menit pada suhu 121°C dengan tekanan 2 atm. Media dituangkan pada cawan petri
sebanyak 15 mL.
Peremajaan Bakteri Propionibacterium acnes
Peremajaan dilakukan pada media NB. Bakteri yang sebelumnya disimpan di dalam lemari pendingin
menjadi inaktif, sehingga sebelum digunakan untuk proses pengujian maka perlu dilakukan
peremajaan bakteri dengan tujuan untuk mendapatkan bakteri uji yang aktif (Supomo, 2021).
Sebanyak 50 pl isolat P. acnes diinokulasi ke dalam tabung reaksi yang berisi 5 mL NB. Kemudian
diinkubasi menggunakan inkubator shaker pada suhu 37°C dengan kecepatan 120 rpm selama 24 jam
hingga diperoleh kultur aktif yang ditandai dengan perubahan media menjadi keruh.

Variabel yang Diamati

Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu nilai rendemen (Angelia et al., 2020), total
fenol (Syafitri et al., 2014), dan uji aktivitas antibakteri (Octaviani et al., 2019). Perlakuan yang
optimal mengacu pada tingginya aktivitas antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rendemen
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa konsentrasi etanol, lama waktu
maserasi dan interaksi antar perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap rendemen ekstrak
kulit jeruk lemon.
Nilai rata-rata rendemen (%) ekstrak kulit jeruk lemon dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Nilai rata-rata rendemen (%) ekstrak kulit jeruk lemon pada perlakuan jenis pelarut dan
waktu maserasi

Konsentrasi Etanol

Waktu maserasi

65% 75% 85% 95%
24 Jam 17,10+0,95¢ 19,10+0,49¢ 21,28+0,67° 27,60+1,63*
48 jam 16,30+0,49¢ 16,51+0,39¢ 16,68+0,39¢ 25,40+1,41*
72 jam 14,65+0,35¢ 15,03+0,88° 16,16+3,40¢ 25,17+0,83*

Keterangan: Huruf yang berbeda di belakang nilai rata-rata pada baris/’kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang
nyata pada taraf 5% (P<0,05)

Tabel 1. menunjukkan bahwa nilai rendemen tertinggi dihasilkan pada konsentrasi etanol 95%
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dengan lama waktu maserasi 24 jam sebesar 27,60+1,63% yang tidak berbeda nyata dengan waktu
maserasi 48 jam dan 72 jam dengan nilai rendemen berturut-turut yaitu sebesar 25,40+1,41% dan
25,17+0,83%, namun berbeda nyata dengan perlakuan yang lainnya. Rendemen terendah diperoleh
pada konsentrasi etanol 65% dengan lama waktu 72 jam yaitu sebesar 14,65+0,35% yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi etanol 75% yang dimaserasi selama 72 jam yaitu sebesar
15,03+0,88%.

Data menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi etanol dan semakin singkat waktu maserasi
maka rendemen semakin tinggi. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi konsentrasi pelarut maka
semakin banyak senyawa bioaktif yang diekstrak. dan pada penggunaan waktu maserasi yang terlalu
lama dapat menyebabkan rusaknya senyawa bioaktif yang ada pada ekstrak kulit jeruk lemon
(Asworo dan Widwiastuti, 2023).

Total fenol

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa konsentrasi pelarut dan lama waktu maserasi
berpengaruh sangat nyata. sedangkan interaksi antar perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap total fenol ekstrak kulit jeruk lemon.

Nilai rata-rata total fenol (mg GAE/g) ekstrak kulit jeruk lemon yang didapatkan dapat dilihat pada
Tabel 2.
Tabel 2. Nilai rata-rata fenol (mg GAE/g) ekstrak kulit jeruk lemon pada perlakuan konsentrasi

pelarut dan lama waktu maserasi

Waktu Konsentrasi Etanol

. Rata-rata
maserast 65% 75% 85% 95%
24 Jam 48,40+0,23 51,75+1,14 46,77+0,68 47,58+0,92 48,62+2,18°
48 jam 44,17+0,21 49,99+0,64 45,08+1,18 45,41+1,86 45,16+3,76°
72 jam 42,18+2,59 46,14+2,29 42.46+0,36 42,91+0,47 43,00+2,34°
Rata-rata 40,49+4,48° 49.29+2 86° 44.77+2.16° 45.30+2,33%

Keteragan: Huruf yang berbeda di belakang nilai rata-rata pada baris’kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang
nyata pada taraf 5% (P<0,05)

Tabel 2. menunjukkan bahwa hasil rata-rata total fenolik ekstrak kulit jeruk lemon tertinggi
diperoleh dari perlakuan konsentrasi etanol 75% yaitu sebesar 49,29+6,57 mg GAE/g dan berbeda
dengan perlakuan yang lainya. Total fenol terendah diperoleh pada konsentrasi 65% yaitu sebesar
40,93+4,48 mg GAE/g yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan konsentrasi etanol 65%, 85% dan
95% yaitu berturut-turut sebesar 40,49+4,48 mg GAE/g, 44,77£2,16 mg GAE/g dan 45,30+£2,33 mg
GAE/g. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa fenolik dapat lebih optimal terekstrak pada pelarut
etanol 75%. Kepolaran pelarut etanol dipengaruhi oleh konsentrasi etanol (Noviyanti, 2016).
Konsentrasi etanol 75% merupakan pelarut yang lebih polar daripada konsentrasi 85% dan 95%
sehingga senyawa yang sifatnya polar akan lebih banyak larut dalam konsentrasi etanol 75%. Hal
serupa juga dilaporkan oleh Riwanti et al., 2020. Semakin tinggi konsentrasi etanol semakin rendah
tingkat polaritasnya, namun jika konsentrasinya terlalu rendah dapat menyebabkan senyawa polar
tidak dapat optimal diekstrak oleh pelarut.

Berdasarkan waktu maserasi nilai total fenol tertinggi diperoleh pada waktu maserasi 24 jam yaitu
sebesar 48,62+2,18 mg GAE/g. Total fenol terendah diperoleh dari perlakuan waktu maserasi 72 jam
yaitu sebesar 43,00+2,34 mg GAE/g yang tidak berbeda nyata dengan waktu maserasi 48 jam yaitu
sebesar 45,31+£3,76 mg GAE/g. Waktu maserasi sangat berpengaruh terhadap kadar total fenolik
ekstrak kulit jeruk lemon (Asendy et al., 2018). Kadar fenol mulai turun setelah 24 jam waktu
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maserasi. Hal ini disebabkan karena adanya senyawa fenol yang mengalami kerusakan akibat
terdegradasi seiring dengan lamanya waktu maserasi. Waktu maserasi yang meningkat akan
menyebabkan senyawa aktif (fenolik) akan mengalami dekomposisi atau oksidasi senyawa fenolik
karena kontak yang relatif lama dengan lingkungan seperti oksigen (Kristiani dan Halim, 2014).

Daya hambat ekstrak kulit jeruk lemon terhadap bakteri Propionibacterium acnes
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa konsentrasi etanol dan lama waktu maserasi
berpengaruh sangat nyata, dan interaksinya berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap diameter zona
bening ekstrak kulit jeruk lemon.
Nilai rata-rata diameter zona hambat (mm) ekstrak kulit jeruk lemon terhadap bakteri
Propionibacterium acnes dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Nilai rata-rata diameter zona hambat (mm) ekstrak kulit jeruk lemon pada perlakuan
konsentrasi pelarut dan lama waktu maserasi

Waktu Konsentrasi Etanol

) Rata-rata
faserast 65% 75% 85% 95%
24 Jam 13,2240,26 14,45+0,59 13,30+0,33 13,7240,25 13,67+0,56°
48 jam 12,59+0,13 13,66+0,01 13,120,01 12,810,08 13,04+0,46°
72 jam 11,56+0,21 1245036 12,20+0,01 12.23+0,04 12,11:£0,38
Rata-rata 12,45+0,83¢ 13,521,007 12,87+0,58 12,92+0,75

Keteragan: Huruf yang berbeda di belakang nilai rata-rata pada baris/kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang
nyata pada taraf 5% (P<0,05)

Tabel 3. menunjukkan bahwa diameter zona hambat tertinggi diperoleh pada konsentrasi etnaol
75% yaitu sebesar 13,52+1,00 mm dan berbeda dengan perlakuan yang lainya. Konsentrasi terendah
diperoleh pada konsentrasi etanol 65% yaitu sebesar 12,454+0,83 mm. Hasil aktivitas antibakteri
sejalan dengan tingginya kadar senyawa fenolik yang dihasilkan. Fenolik tertinggi juga diperoleh
pada konsentrasi etanol 75% yaitu sebesar 49,29+6,57 mg GAE/g. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi kadar senyawa fenolik pada ekstrak, maka semakin besar kemampuannya dalam
menghambat bakteri. Hal serupa yang dilaporkan oleh Ariani et al., 2016, bahwa ekstrak etanol 70%
kulit jeruk manis mampu sebagai antibakteri pada bakteri uji Staphylococcus aureus.

Berdasarkan lama waktu maserasinya, nilai tertinggi diameter zona bening pada lama waktu
maserasi 24 jam yaitu sebesar 13,67+0,56 mm dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan lama waktu
maserasi 48 jam yaitu sebesar 13,04+0,46 mm dan perlakuan terendah diperoleh pada lama waktu
maserasi 72 jam yaitu sebesar 12,11+£0,38 mm. Tingginya aktivitas antibakteri pada lama waktu
maserasi 24 jam disebabkan karena tingginya kadar fenol pada waktu maserasi tersebut dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Mekanisme kerja fenol sebagai antibakteri yaitu dengan cara merusak
dinding sel dan merusak enzim-enzim pada bakteri (Mhaske et al., 2012). Senyawa fenol
mendenaturasi protein sel. Ikatan hidrogen yang terbentuk antara fenol dan protein menyebabkan
rusaknya struktur protein. Ikatan hidrogen dapat mempengaruhi permeabilitas dinding sel dan
membran sitoplasma karena keduanya tersusun atas protein. Hal tersebut akan membuat
ketidakseimbangan makromolekul dan ion dalam sel sehingga sel menjadi lisis (Pelczar et al., 2010).
Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri yaitu dengan cara merusak dinding sel,
menonaktifkan kerja enzim, dan merusak membran sel (Nugraha et al., 2017).

Standar kekuatan antibakteri menurut Alouw at al., 2022, <5 dikategorikan lemah, 5-10
dikategorikan sedang, 10-20 dikategorikan kuat dan >20 dikategorikan sangat kuat (Alouw et al.,
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2022). Berdasarkan hasil daya hambat ekstrak kulit jeruk lemon terhadap bakteri Propionibacterium
acnes tertinggi diperoleh pada konsentrasi etanol 75% yaitu sebesar 13,52+1,00 mm yang
dikategorikan sebagai daya hambat kuat dan pada waktu maserasi 24 jam yaitu sebesar 13,67+0,56
mm yang juga dikategorikan sebagai daya hambat kuat terhadap bakteri Propionibacterium acnes.
Daya hambat ekstrak kulit jeruk lemon terhadap bakteri Propionibacterium acnes yang ditunjukkan
luasan dengan zona bening disajikan pada Gambar 1, 2 dan 3. Gambar dibawah ini merupakan hasil
luasan zona bening ekstrak kulit jeruk lemon terhadap bakteri Propionibacterium acnes dengan
beberapa konsentrasi etanol yaitu, etanol 65%, 75%, 85% dan 95%. Zona bening yang terbentuk
disekitaran kertas cakram menunjukkan kemampuan ekstrak kulit jeruk lemon dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes (Octaviani et al., 2019).

—

Etanol 65% Etanol 75% Etanol 85% Etanol 95%

Gambar 1. Daya hambat ekstrak kulit jeruk lemon terhadap bakteri Propionibacterium acnes
dengan lama waktu maserasi 24 jam.

Etanol 65% FEtanol 75% Etanol 85% Etanol 95%

Gambar 2. Daya hambat ekstrak kulit jeruk lemon terhadap bakteri Propionibacterium acnes
dengan lama waktu maserasi 48 jam.

Etanol 65% Etanol 75% Etanol 85% Etanol 95%

Gambar 3. Daya hambat ekstrak kulit jeruk lemon terhadap bakteri Propionibacterium acnes
dengan lama waktu maserasi 72 jam.
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KESIMPULAN

Kesimpulan

Konsentrasi etanol dan lama waktu maserasi ekstrak kulit jeruk lemon berpengaruh sangat nyata
terhadap rendemen, total fenol dan aktivitas antibakteri Propionibacterium acnes ekstrak kulit jeruk
lemon. Interaksi antar perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap rendemen namun tidak
berpengaruh nyata terhadap total fenol dan aktivitas antibakteri Propionibacterium acnes ekstrak
kulit jeruk lemon.

Ekstrak kulit jeruk lemon dengan aktivitas antibakteri Propionibacterium acnes tertinggi diperoleh
pada konsentrasi etanol 75% dengan zona bening 13,52+1,00 mm yang dikategorikan sebagai daya
hambat yang kuat, dengan total fenol 49,29+6,57 mg GAE/g dan rendemen 19,10+0,49%. Pada
perlakuan lama waktu maserasi yaitu 24 jam dengan zona bening 13,67+0,56 mm yang dikategorikan
sebagai daya hambat kuat, dengan total fenol 48,62+2,18 mg GAE/g dan rendemen 19,10+0,49%.

Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas antibakteri dengan menggunakan
metode ekstraksi yang berbeda untuk mengetahui metode yang paling akurat.
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